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Abstract: Principal's Strategy in Ensuring the Quality of the Learning Process 

Learning is the main activity that occurs in the education unit; quality learning 

will have an impact on student learning outcomes and school output. This 

study aims to analyze and reveal the principal's strategy for ensuring a quality 

learning process. This research method uses descriptive qualitative research 

with a case study research design. As well as data collection techniques by 

observation and interviews based on observation and interview guidelines. 

The results that the researchers found in this study were: As for the several 

efforts made by the principal, namely guaranteeing teacher careers in the 

teacher mobilization program, supervising, and providing evaluations in the 

form of suggestions and input. Meanwhile, the teacher plays a role in 

determining learning strategies, managing classes, designing teaching 

modules, determining learning media that are in accordance with the 

characteristics of students, and establishing good relations with students and 

their parents. Assuring the quality of the learning process is not necessarily 

the responsibility of the principal, but it is part of the main task of a teacher in 

carrying out learning in the classroom. 
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Abstrak: Strategi Kepala Sekolah dalam Menjamin Kualitas Proses 

Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan pokok yang terjadi di satuan pendidikan, 

pembelajaran yang berkualitas akan berdampak pada hasil pembelajaran 

peserta didik dan hasil lulusan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengungkap strategi kepala sekolah dalam menjamin 

proses pembelajaran yang berkualitas. Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan desain penelitian studi kasus. Serta 

teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Hasil yang 

peneliti temukan pada penelitian ini bahwa  kepala sekolah melakukan 

beberapa strategi dalam menjamin kualitas pembelajaran di sekolah, antara 

lain: menjamin karir guru dalam program guru penggerak, melakukan 

supervisi, dan memberi evaluasi berupa saran dan masukan. Sedangkan guru 

berperan dalam menentukan strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, 

merancang modul ajar, menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, serta menjalin hubungan baik dengan peserta 

didik dan wali peserta didik. Penjaminan kualitas proses pembelajaran tidak 

serta-merta menjadi tanggung jawab kepala sekolah, akan tetapi menjadi 

bagian tugas pokok dari seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
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dalam kelas, sehingga dengan diterapkannya beberapa strategi tersebut 

sangat berdampak pada proses pembelajaran yaitu siswa ikut aktif dalam 

pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan menghasilkan lulusan sekolah 

yang berkualitas. 

Kata Kunci: Kualitas, Pembelajaran, Strategi   

 

 

PENDAHULUAN  

embelajaran merupakan salah satu kegiatan penting yang terjadi di sekolah. 

Dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta didik 

dalam menyampaikan dan menerima informasi, sehingga dalam proses 

pembelajaran perlu adanya beberapa tindakan penunjang agar prosesnya dapat 

berjalan lancar dan mampu memberi manfaat kepada semua pihak dan 

memberikan hasil yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran pula menjadi 

upaya pihak terkait untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mampu 

memberikan dampak positif bagi perkembangan pendidikan di Indonesia. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu perlunya perkembangan 

pendidikan Indonesia dalam aspek karakter, watak, dan akademik sehingga 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi 

peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Sisdiknas, 2003). Begitu pula dalam proses pembelajaran di 

sekolah, guru terutama kepala sekolah perlu bekerjasama untuk menjamin kualitas 

pembelajaran di kelas agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal. 

Kepala sekolah merupakan manajer tertinggi yang melakukan segala kegiatan 

manajerial pada satuan pendidikan, termasuk dalam menentukan beberapa 

strategi agar pembelajaran di kelas dapat berkualitas, sehingga menjadi 

pembelajaran yang efektif. Dalam artikelnya, Kusen et al. (2019) mengemukakan 

bahwa kepala sekolah merupakan penanggung jawab dari segala proses kegiatan 

pendidikan di sekolah sehingga berperan sangat dominan. Kepala sekolah memiliki 

peran penting pada pencapaian pembelajaran dan kualitas pendidikan (Saputro et 

al., 2022).  Idealnya, kepala sekolah harus mempunyai kapasitas sebagai leader, 

educator, fasilitator, dan sebagai pimpinan dalam penyelenggaraan aktivitas 

pendidikan dan bertanggungjawab penuh terhadap pengelolaan kelembagaan 

sekolah berbasis akademik (Yunus et al., 2022). Kepemimpinan kepala sekolah 

dapat meningkatkan kinerja guru (Chervony & Mahmudah, 2023). 

Berdasarkan pembahasan tentang kepala sekolah di atas, maka strategi 

dapat dikatakan sebagai upaya pendekatan menyeluruh serta berhubungan 

dengan kegiatan penyampaian gagasan, perencanaan, dan aktivitas dalam jangka 

waktu tertentu (Banun, Yusrizal, dan Usman, 2016). Hal ini sejalan dengan tugas 

kepala sekolah selaku pemimpin pada suatu sekolah. Kepala sekolah bertugas 

P 
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untuk merencanakan, mengemukakan gagasan, dan melaksanakan aktivitas 

dengan harapan tujuan yang sudah dirancang dapat tercapai. 

Kualitas atau mutu merupakan tingkat buruk atau baiknya dari suatu hal yang 

dapat dilihat dengan dampak yang diberikan. Pada artikelnya, (Adi Wibowo, 

2020:112) mengemukakan bahwa berdasarkan KBBI, mutu adalah ukuran baik 

atau buruk dari suatu benda ataupun tingkat kepandaian dan kualitas, maka  

dapat dijelaskan bahwa kualitas suatu pembelajaran dapat dilihat dari proses 

berjalannya pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran tersebut kemudian dapat 

dianalisis apakah berdampak baik atau buruk pada hasil belajar siswa. Dalam 

artikel ini menunjukkan keunggulan bahwa kepala sekolah menunjukkan perannya 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pendidikan di sekolah yang 

dipimpinnya. Dalam sebuah artikel dibahas mengenai kualitas pembelajaran yaitu 

hubungannya dengan sekolah yang kurang menjaga kebersamaan kerja tim dalam 

melaksanakan tugas untuk kemajuan kelompok maka pelaksanaannya akan 

mengalami berbagai hambatan, sehingga perlu adanya kerja tim yang baik agar 

tujuan dapat tercapai (Hidayat, 2022). Keberhasilan suatu sekolah dalam segala 

aspek dapat dilihat berdasarkan kualitas kepala sekolahnya dengan menekankan 

tiga pengembangan, yakni keterampilan membuat konsep, keterampilan hubungan 

manusia, dan keterampilan teknis (Sholeh, 2017). Dalam menjamin kualitas 

pembelajaran di sekolah tentunya perlu untuk menerapkan beberapa strategi agar 

tujuan dapat tercapai. Strategi tersebut dimulai dari kepala sekolah yakni meliputi 

menjamin kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, melakukan supervisi 

pembelajaran untuk mengamati berlangsungnya kegiatan pembelajaran di kelas, 

dan memberikan evaluasi jika ada beberapa kekurangan ditemukan. 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan peserta 

didik yang bertujuan untuk menyampaikan dan menerima informasi, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran merupakan bentuk bantuan 

yang pendidik berikan supaya kegiatan upaya memperoleh ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kepandaian, dan pembentukan karakter sebagai proses belajar 

peserta didik dapat berjalan dengan lancar (Djamaluddin dan Wardana, 2019). 

Maka dengan adanya peran langsung dari pendidik, maka pendidik dan kepala 

sekolah berperan penting untuk menentukan strategi agar pembelajaran dapat 

menjadi suatu kegiatan yang berkualitas dan bermakna. Pembelajaran yang efektif 

merupakan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman baru kepada 

peserta didik dan merealisasikan tujuan yang diinginkan secara optimal (Labibah, 

2018). Tentunya dalam menciptakan pembelajaran efektif harus ada peran penting 

yang berasal dari kepala sekolah dan guru yang saling bekerja sama. Pembelajaran 

merupakan kegiatan berkomunikasi antara guru dan peserta didik dengan tujuan 

yang sudah dirancang sedemikian rupa serta diharapkan dapat berdampak positif 

bagi perkembangan peserta didik (Wafa, 2017).  
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Realita yang sering ditemukan di lapangan, kepala sekolah belum 

menjalankan tugasnya sebagai manajer secara optimal, sehingga memberikan 

banyak dampak pada sekolah seperti halnya sekolah mengalami penurunan 

kualitas pembelajaran dari tahun-ketahun, sehingga berdampak pada hasil belajar 

dan proses belajar siswa yang kurang maksimal. Tidak hanya itu, penurunan 

kualitas pembelajaran tersebut memberikan kesan negatif para orang tua siswa 

kepada sekolah tempat anak-anaknya menuntut ilmu, sehingga semakin 

bertambahnya waktu sekolah tersebut mengalami penurunan input peserta didik.  

Beberapa permasalahan yang peneliti temukan yaitu, proses pembelajaran di 

kelas yang kurang optimal, kinerja guru yang kurang optimal dalam menjalankan 

tugas pokoknya sebagai pendidik, dan hasil belajar siswa yang kurang maksimal 

sehingga sekolah belum menghasilkan output yang optimal. Munculnya berbagai 

permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya, perlu adanya upaya untuk 

menindak lanjuti supaya permasalahan tidak berlarut-larut dan mampu 

menemukan solusi. Kepala sekolah pun perlu dibantu atau diimbangi dengan 

kerjasama tim dari pendidik agar proses menjamin kualitas proses pembelajaran 

dapat berjalan lancar.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ditemukan beberapa kesenjangan di 

lapangan antara lain yaitu: (1) Guru belum memanfaatkan media pembelajaran 

yang menarik untuk mendukung kegiatan pembelajaran di dalam kelas, sehingga 

hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. Permasalahan ini kemudian 

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa prestasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan dengan beberapa cara salah satunya yaitu guru 

memanfaatkan media pembelajaran pada setiap mata pelajaran (Ekayani, 2021). 

Pada artikel lain menjelaskan bahwa pengunaan media pembelajaran merupakan 

alat penunjang keberhasilan pembelajaran yang dimanfaatkan guru agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara lebih mudah (Moto, 2019); (2) Kepala sekolah 

belum menerapkan strategi pembelajaran dalam upaya menjamin kualitas 

pembelajaran di dalam kelas. Berikut adalah hasil penelitian yang relevan yang 

peneliti dapatkan bahwa kepala sekolah merupakan penanggung jawab atas 

proses pelaksanaan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidik 

dan kependidikan, pemeliharaan sarana dan prasarana serta sebagai supervisor 

pada sekolah yang dipimpinnya (Susanto dan Mattalata, 2018). Pada artikel lain 

dijelaskan bahwa Keberhasilan suatu sekolah dalam melaksanakan pembelajaran 

yang bermakna mempersyaratkan adanya seseorang kepala sekolah yang 

menampilkan kepemimpinan yang efektif (Bahri, 2022); (3) Kelengkapan 

administrasi guru yang masih sangat kurang, artinya beberapa guru belum 

merencanakan dan membuat administrasi kelas sesuai dengan yang perlu dibuat 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sudah kita ketahui bahwa salah 

satu tugas guru sebelum melaksanakan pembelajaran yaitu guru membuat 

serangkaian administrasi kelas untuk menunjang kelancaran dan mempersiapkan 
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solusi tertentu apabila dihadapkan pada suatu permasalahan ketika kegiatan 

pembelajaran dimulai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menjelaskan 

bahwa dengan membuat adminitrasi dan dengan diawasi dibawah supervisi kepala 

sekolah, maka pembelajaran akan semakin berjalan optimal serta guru dapat 

memberikan solusi atas hambatan yang muncul ketika pembelajaran berlangsung, 

dan pastinya dengan menerima bantuan dan saran dari kepala sekolah (Orno dan 

Hasbullah, 2020).  

Hasil analisis dari penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

menganalisis dan mengungkap strategi kepala sekolah dalam menjamin kualitas 

pembelajaran dengan menerapkan beberapa strategi, salah satunya yaitu 

melakukan supervisi akademik maupun supervisi administrasi. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa salah satu 

strategi yang perlu diterapkan dalam menjamin kualitas pembelajaran adalah salah 

satunya dengan memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kompetensi dan kinerja guru melalui program guru penggerak. 

Dari permasalahan-permasalahan di atas maka memunculkan urgensitas 

upaya kepala sekolah yang dapat dilakukan agar kualitas proses pembalajaran 

dapat terjamin. Beberapa strategi ini peneliti peroleh dari salah satu artikel, yang 

menjelaskan bahwa: Meningkatkan kemampuan mengajar guru, penggunaan 

media pembelajaran serta sarana pendidikan, supervisi dengan intensitas yang 

cukup rutin, menciptakan kerjasama yang baik dengan masyarakat, disiplin waktu 

baik guru ataupun peserta didik (Ya’cub dan Ga’a, 2021). Maka dari pemaparan 

temuan artikel tersebut, strategi yang dilakukan kepala sekolah tidak bisa 

dilakukan oleh kepala sekolah secara individu melainkan harus lakukan dengan 

bantuan kerjasama yang memiliki satu acuan tujuan yang sama.  

Dari berbagai permasalahan yang peneliti temukan di lapangan, maka artikel 

ini disusun untuk mengungkap “Bagaimana strategi kepala sekolah dalam 

menjamin kualitas pembelajaran di sekolah dasar?” serta bertujuan memberikan 

solusi berupa strategi atau upaya kepala sekolah dalam menyesaikan masalah 

tersebut. Harapan peneliti selama melakukan penelitian yaitu peneliti mampu 

memperoleh teori-teori baru tentang strategi kepala sekolah dalam upaya 

menjamin kualitas proses pembelajaran. Tentunya pembelajaran yang diharapkan 

mampu memanfaatkan perkembangan ilmu perkembangan dan teknologi, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mengikuti perkembangan 

zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SD Negeri Ketanggan 02 Kecamatan Gringsing. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam rangka mendapatkan data dan 

menganalisis data pada suatu penelitian. Jenis penelitian pada penelitian ini 
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merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara dan observasi. Wawancara 

merupakan interaksi antara dua orang atau lebih dengan tujuan mendapatkan 

informasi tentang isu atau tema tertentu yang dibahas dalam penelitian yang 

digunakan sebagai alat pembuktian pengumpulan data (Murdiyanto, 2020). 

Wawancara dalam penelitian ini melibatkan 2 narasumber yang meliputi kepala 

sekolah (P1) dan guru kelas (P2). Observasi merupakan kegiatan pengamatan 

secara mendalam terhadap suatu subjek penelitian dengan tujuan pengumpulan 

data di lapangan (Hardani, 2020). Pedoman pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu protokol observasi dan protokol wawancara. Dalam 

pedoman wawancara yang digunakan memuat beberapa indikator diantaranya 

pandangan narasumber terkait kualitas pembelajaran, strategi untuk menjamin 

kualitas pembelajaran hambatan, faktor pendukung dalam menjamin kualitas 

pembelajaran, dan karakteristik kegiatan pembelajaran di kelas. Sedangkan 

observasi yang dilakukan yakni salah satunya meliputi kegiatan pengamatan 

suasana kegiatan pembelajaran di kelas. Teknis analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknis analisis data menurut Miles dan 

Huberman, yakni meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2013). Proses analisis data dilakukan dengan berbantuan ATLAS.ti 

untuk memudahkan dalam mengorganisasikan data dan penyusunan peta konsep 

penelitian (Mahmudah, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dari lapangan, penelitian ini memiliki 

beberapa novelty yang terdiri dari strategi serta peran kepala sekolah dalam 

menciptakan pembelajaran berkualitas di jenjang sekolah dasar, yaitu 

kepemimpinan kepala sekolah, manajemen kinerja guru, pengelolaan kelas, dan 

strategi pengembangan pembelajaran inovatif dan berkualitas. Penjelasan tentang 

peta konsep terkait hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah merupakan komponen penting yang 

perlu diterapkan dalam satuan pendidikan. Dengan adanya strategi dari kepala 

sekolah, maka pencapaian tujuan atau visi dan misi sekolah akan semakin optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu kepala 

sekolah dasar, beliau mengemukakan bahwa kepemimpinan memiliki kewenangan 

dan strategi dalam melaksanakan tugas pokoknya. Beberapa tujuan yang kepala 

sekolah yang ingin di capai antara lain menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

hingga mendukung perkembangan karir guru seperti mendapat promosi dalam 

program guru penggerak. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti 
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lakukan kepala sekolah (P1) mengemukakan penjelasan terkait strategi yang 

diterapkan dalam menjamin kualitas pembelajaran:  

“Di sekolahan kita ini, sementara kita menggunakan strategi 

pembelajaran yang efektif inovatif. Apa itu efektif, yaitu pembelajaran 

yang menggunakan visualisasi atau menggunakan papan tulis interaktif 

dan LCD. Dan pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang 

langsung dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh 

kelas. Berdasarkan kondisi kelas baik itu secara realistik, paikem, atau 

problem solving.” 

Penjelasan tersebut dikemukakan bahwa salah satu dari beberapa strategi 

yang sudah diterapkan yaitu dengan melaksanakan pembelajaran interaktif dengan 

beberapa media pembelajaran, sehingga siswa dapat antusias mengikuti 

pembelajaran di kelas. Tidak hanya kepala sekolah, guru kelas (P2) pun 

menjelaskan bahwa dalam menjamin kualitas pembelajaran perlu dilakukan 

beberapa upaya, berikut penjelasannya : 

“Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan, lalu mempersiapkan 

pertanyaan dan arahan untuk merangsang siswa akhir belajar, dan yang 

terakhir saya mempelajari keadaan siswa sebelum melakukan 

pembelajaran”. 

Beliau menjelaskan bahwa dalam menjamin kualitas pembelajaran dilakukan 

beberapa strategi yakni, mempersiapkan pembelajaran dengan merancang RPP 

atau modul ajar, mempersiapkan alat peraga atau media pembelajaran, serta 

memberikan pertanyaan pemantik untuk merangsang keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung.  

 

Gambar 1 Peta Konsep Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dari beberapa hasil wawancara yang sudah diuraikan berikut merupakan 

hasil temuan berdasarkan penelitian terdahulu untuk mendukung dan memperkuat 

hasil temuan penelitian. Menurut Shaleha (2017) dalam artikelnya mengemukakan 

bahwa strategi adalah “Pola rencana yang membantu untuk mencapai tujuan-

tujuan utama ataupun kebijakan yang teratur dari sebuah organisasi yang 
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diselenggarakan secara utuh dan keseluruhan”. Menurut Arfin dan Anggraeni 

(2017) juga mengemukakan pendapat tentang pengertian strategi, strategi 

merupakan sejumlah aturan untuk melakukan kegiatan dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Strategi sangat berhubungan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah, sehingga dalam sebuah kesuksesan kepala 

sekolah ada beberapa strategi yang perlu kepala sekolah terapkan. Kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan upaya kepala sekolah dalam mempengaruhi karyawan 

sekolah, wali peserta didik hingga peserta didik untuk saling bekerja sama 

sehingga tujuan yang sudah ditentukan dapat tercapai (Said, 2018). Dapat 

dipahami bahwa sikap kepemimpinan dalam mengambil strategi sangat 

berpengaruh terhadap seluruh kegiatan yang ada di satuan pendidikan.  

Perilaku kepemimpinan kepala sekolah begitu efektif untuk mempengaruhi 

kinerja guru dalam menjalankan tugasnya di satuan pendidikan (Kadarsih et al., 

2020). Perilaku pemimpin dalam sebuah organisasi sangat diperhatikan bahkan 

berpengaruh pada karyawan di organisasi tersebut. Tidak terkecuali pada jenjang 

pendidikan yang di dalamnya merupakan organisasi yang memiliki berbagai tujuan 

untuk memberikan pengajaran kepada peserta didik dengan berbagai karakteristik. 

Dalam artikel lain pun dijelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat 

berpengaruh pada kinerja guru terutama kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas (Ideswal, Yahya, dan Alkadri, 2020). 

Dari beberapa penelitian pendukung di atas, dapat dipahami bahwa strategi 

kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam proses pembelajaran di 

satuan pendidikan. Dengan strategi yang kepala sekolah utarakan atau sampaikan, 

tenaga pendidik mampu memberikan upaya pelaksanaan pembelajaran menjadi 

lebih baik. Salah satunya dengan kepala sekolah mengadakan supervisi akademik 

atau penilaian pembelajaran di kelas. Dengan begitu kepala sekolah mampu 

memberikan masukan, saran serta penilaian yang dapat memberikan dampak 

positif terhadap pembelajaran, demikian kualitas pembelajaran yang akan lebih 

berkualitas.  

 

Pengelolaan Kinerja Guru dan Pengelolaan Kelas 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, pengelolaan kinerja guru yang kepala 

sekolah telah lakukan meliputi: (1) Melakukan supervisi akademik dalam proses 

pembelajaran; (2) Memberikan masukkan dan saran kepada pendidik; (3) 

Pembimbingan pengembangan karir dalam partisipasi guru penggerak. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh kepala sekolah (P1): 

“Untuk pengelolaan tenaga pendidik, selaku kepala sekolah adalah 

sebagai manajer. Yaitu pemeliharaan dan pengembangan profesi guru. 

Pengembangan profesi guru ini yang semula belum jadi guru penggerak 

diusulkan untuk menjadi guru penggerak. Kepala sekolah juga sebagai 

pemimpin artinya kepala sekolah mengenal kompetensi warga sekolah 

untuk meningkatkan SDM”.  
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Beberapa upaya yang sudah kepala sekolah lakukan tersebut memberikan 

dampak yang positif bagi kinerja guru dalam melaksanakan tugas pokoknya 

sebagai pendidik. Dalam pembelajaran di kelas guru sudah memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran dan menerapkan strategi berdasarkan kebutuhan 

peserta didik. Dengan guru melakukan kegiatan pra-pembelajaran seperti 

merancang modul ajar, menganalisis tujuan pembelajaran, serta menentukan 

strategi dan media pembelajaran, hasil belajar peserta didik yang dihasilkan 

menunjukkan hasil yang optimal. 

Guru merupakan panutan yang akan dicontoh oleh peserta didiknya, karena 

guru merupakan salah satu fasilitator dari kegiatan pembelajaran, maka setiap 

perilaku dan tindakan seorang guru akan diperhatikan oleh peserta didik bahkan 

oleh wali peserta didik. Kepala sekolah dan guru memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran. Kepala sekolah selaku manajer di sekolah dan guru sebagai 

manajer di kelasnya yang diampu, sehingga perlu adanya pengelolaan kinerja guru 

yang dilakukan oleh kepala sekolah. Berdasarkan peranannya masing-masing 

maka kepala sekolah perlu membangun hubungan baik dengan seluruh tenaga 

pendidik di satuan pendidikan tersebut. Tenaga pendidik pun perlu untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik ketika diberi tugas oleh kepala sekolah. 

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru begitu penting. 

Menurut hasil temuan dalam sebuah artikel dijelaskan bahwa sebenarnya konsep 

kinerja lebih berpusat pada kemampuan individu pendidik dalam melaksanakan 

tugas serta sikap tanggung jawabnya (Gaol dan Siburan, 2018). Selanjutnya pula 

dikemukaan bahwa ada beberapa hal yang perlu kepala sekolah terapkan, dalam 

meningkatkan kinerja guru di satuan pendidikan, antara lain: (1) Kepala sekolah 

sebagai pemimpin dan contoh pengajaran; (2) Kepala sekolah selaku pembentuk 

lingkungan belajar yang kondusif; (3) Keterlibatan langsung kepala sekolah dalam 

mendesain pembelajaran; (4) Menilai profesionalisme guru atau melakukan 

supervisi akademik dalam proses pembelajaran di kelas.  

Dalam artikel lain pun dijelaskan bahwa peningkatan kinerja guru mampu 

memberikan dampak lebih baik pada peningkatan kegiatan guru, meliputi 

kemampuan guru dalam kegiatan perencanaan dan melakukan pembelajaran, 

serta melakukan evalusi hasil belajar peserta didik (Nasution et al., 2021). 

Peningkatan kinerja guru dapat memberikan dampak positif pada spek lain dari 

pendidikan, antara lain dengan terlaksananya fungsi-fungsi manajemen, kinerja 

guru akan meningkat sehingga dapat berdampak pula bagi tercapainya mutu 

pendidikan (Sholeh, 2017).  Pengelolaan kinerja guru pun berhubungan dengan 

profesionalitas yang dimiliki seorang guru. Profesionalitas merupakan suatu 

kategori yang diukur berdasarkan keahlian yang dimilki sesorang sesuai dengan 

kebutuhan tugas yang sudah diberikan organisasi kepada individu tertentu (Fhatul, 

2018). Selain peningkatan kinerja guru, perlu tindakan dalam pengelolaan kelas. 

Pengelolaan kelas merupakan prosedur yang perlu dilakukan guru yang bertujuan 
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menyediakan kondisi yang optimal supaya pembelajaran dapat terlaksana dengan 

efektif dan efisien (Rusman, 2018). 

Berdasarkan hasil temuan yang sudah diuraikan, maka pengelolaan kinerja 

guru merupakan salah satu implementasi dari fungsi-fungsi manajemen yang perlu 

kepala sekolah laksanakan. Dengan adanya pengelolaan kinerja guru dapat 

memberikan dampak postif terhadap pembelajaran di kelas, meningkatkan 

profesionalitas guru, serta meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengembangkan sebuah desain pembelajaran. 

 

Strategi Pembelajaran Inovatif dan Berkualitas 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang bisa terjadi di mana saja dan kapan 

saja. Namun, pembelajaran yang terjadi di lingkungan sekolah merupakan 

pembelajaran formal karena meliputi berbagai prosedur dan dilakukan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berdasarkan hasil penelitian dari 

lapangan, peneliti menemukan berbagai temuan bahwa pembelajaran mampu 

memberikan berbagai dampak pada peserta didik. Dampak yang timbul dapat 

bermacam-macam sesuai dengan karakteristik peserta didik di satuan pendidikan. 

Menurut guru yang sudah peneliti wawancara, pembelajaran efektif merupakan 

pembelajaran yang mampu merubah peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik 

serta dapat bermakna dan bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Penjelasan hasil temuan penelitian di atas kemudian didukung beberapa 

hasil penelitian terdahulu dan beberapa sumber terkait pembelajaran kegiatan 

pokok yang terjadi di sekolah. Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah 

satu tugas guru yang dapat dimaknai sebagai kegiatan pembelajaran bagi peserta 

didik (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012). Dalam pembelajaran terjadi 

komunikasi antara guru dan peserta didik yang saling bertukar informasi. Pada 

artikel lain juga dikemukakan bahwa penekanan pembelajaran peserta didik 

dibiasakan atau diberi berbagai pembelajaran tentang pengetahuan dan proses 

pengembangan sikap spiritual dan sosial yang kelak dapat berguna dalam 

kehidupan bermasyarakat (Putri, 2019). Tentunya kegiatan pembelajaran 

diharapkan dapat berjalan efektif. Pembelajaran efektif merupakan pembelajaran 

yang mampu mencapai sebagian besar tujuan pembelajaran yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Tidak hanya pembelajaran yang efektif, pembelajaran 

yang berkualitas atau bermutu pun perlu untuk direalisasikan. Sekolah yang 

mampu memberikan rasa puas terhadap konsumen dapat dikatakan sekolah 

tersebut sudah mencapai keberhasilan dalam menciptakan pembelajaran dan 

pendidikan yang berkualitas (Wafa, 2017).  

Mutu pendidikan sekolah dapat berupa input dan output sekolah yang 

semakin bertambah setiap tahun, kepercayaan wali peserta didik yang maksimal, 

serta pencapaian visi misi sekolah yang optimal. Dalam sebuah artikel 

dikemukakan, sesuai Peraturan RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
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Nasional Pendidikan, pembelajaran yang interaktif, aktif, inovatif, dan 

menyenangkan merupakan salah satu bukti bahwa mutu pendidikan sekolah dapat 

dikatakan berhasil (Rahmasyah, 2021). Proses peningkatan kualitas pembelajaran 

ini tidak bisa dilakukan oleh kepala sekolah dan guru saja. Berdasarkan sumber 

yang ditemukan, proses peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah pelu adanya 

peran serta dukungan dari wali peserta didik dalam bentuk dukungan dan 

bimbingan belajar di ranah, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan (Yohamir, Rimy, dan Prima Arthania, 2016). 

Berdasarkan hasil temuan terdahulu terkait strategi penciptaan pembelajaran 

berkualitas, dapat diketahui ada beberapa upaya, antara lain: (1) Dukungan dari 

wali peserta didik, adanya fungsi manajemen dari kepala sekolah; (2) Evaluasi 

proses pembelajaran; (3) Serta kemampuan guru dalam merencanakan desain 

pembelajaran. Dari ketiga upaya atau dukungan tersebut diharapkan mampu 

membantu satuan Pendidikan dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 

berkualitas. 

 

PENUTUP/SIMPULAN 

Dari berbagai uraian dan hasil temuan di lapangan, dapat disimpulkan proses 

menjamin kualitas pembelajaran tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah, akan 

tetapi guru juga ikut andil dalam proses di dalamnya. Kepala sekolah sebagai 

manajer di satuan pendidikan bertugas untuk merencanakan, mengelola, 

melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran sehingga berkualitas. 

Beberapa strategi kepala sekolah yang sudah ditetapkan adalah menjadi 

sosok pemimpin yang mampu memberikan solusi penyelesaian masalah kepada 

seluruh warga sekolah. Strategi lain yang sudah kepala sekolah lakukan adalah 

dengan membimbing kompetensi kinerja guru untuk mengikuti program yang 

disediakan oleh pemerintah yakni program guru penggerak. Program tersebut akan 

sangat bermanfaat bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran kelak. Dengan 

demikian harapan guru yang telah mengikuti program guru penggerak maka akan 

mampu melakukan perubahan dan menginovasi pembelajaran.  

Streategi lain yang telah dilakukan oleh kepala sekolah adalah melakukan 

observasi kegiatan pengamatan dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

kegiatan supervisi kepala sekolah akan ikut serta dalam kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Kepala sekolah akan melakukan pengamatan untuk 

mengetahui apa kekurangan dan menentukan solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut. Dengan kepala sekolah melakukan supervisi maka akan meningkatkan 

kinerja guru sehingga dapat menjamin kualitas pembelajaran.  

Di SD Negeri Ketanggan 02 serangkaian kegiatan penerapan strategi untuk 

menjamin kualitas pembelajaran kepala sekolah dan segenap tenaga pendidik 

sudah lakukan untuk menjamin kualitas pembelajaran di SD tersebut. Hasil dari 

penerapan strategi tersebut sangat berdampak positif bagi sekolah dan 
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masyarakat sekitar sekolah. Dampak yang nampak pada proses pembelajaran di 

SD Negeri Ketanggan 02 adalah meningkatnya antusias dan keaktifan siswa, 

meningkatnya hasil belajar siswa, sekolah mampu menghasilkan lulusan dan 

diterima di jenjang pendidikan selanjutnya pada sekolah-sekolah dengan predikat 

favorit di kalangan masyarakat sekitar. 
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